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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep dan implementasi manajemen Kurikulum 
Pendidikan Agama Islam berbasis Kurikulum Merdeka dalam mewujudkan pembelajaran 
yang adaptif terhadap kebutuhan peserta didik dan tantangan pendidikan abad ke-21. 
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur. Data diperoleh 
dari berbagai sumber ilmiah berupa artikel jurnal nasional dan internasional, buku akademik, 
dokumen kebijakan pendidikan, serta hasil penelitian yang relevan dengan manajemen 
kurikulum, Pendidikan Agama Islam, dan Kurikulum Merdeka. Analisis data dilakukan 
melalui tahapan pengumpulan, seleksi, kategorisasi, dan interpretasi literatur secara 
deskriptif-kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen Kurikulum 
Pendidikan Agama Islam berbasis Kurikulum Merdeka mencakup proses perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran yang berorientasi pada 
pengembangan kompetensi, karakter, serta nilai-nilai keislaman peserta didik. Implementasi 
kurikulum yang adaptif memberikan ruang bagi guru Pendidikan Agama Islam untuk 
mengembangkan strategi pembelajaran yang kontekstual, berdiferensiasi, dan sesuai dengan 
kebutuhan serta potensi peserta didik. Selain itu, integrasi teknologi digital dan penguatan 
nilai-nilai Islam menjadi faktor penting dalam mendukung efektivitas pelaksanaan 
Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Keberhasilan 
implementasi manajemen kurikulum juga dipengaruhi oleh kompetensi guru, dukungan 
kepemimpinan sekolah, ketersediaan sumber belajar, serta sinergi antara seluruh pemangku 
kepentingan pendidikan. Penelitian ini menegaskan bahwa manajemen Kurikulum 
Pendidikan Agama Islam berbasis Kurikulum Merdeka merupakan strategi penting dalam 
mewujudkan pembelajaran yang adaptif, bermakna, dan mampu membentuk peserta didik 
yang berkarakter, religius, serta memiliki kompetensi yang relevan dengan perkembangan 
zaman. 
 

Kata kunci: Manajemen kurikulum; Pendidikan agama Islam; Kurikulum Merdeka; 
Pembelajaran adaptif; Pembelajaran berdiferensiasi. 
 

Abstract 
This study aims to analyze the concept and implementation of Islamic Religious Education 
curriculum management based on the Merdeka Curriculum in fostering adaptive learning that 
responds to students’ needs and the challenges of 21st-century education. The study employed 
a qualitative approach using a literature review method. Data were collected from various 
scholarly sources, including national and international journal articles, academic books, 
educational policy documents, and previous studies related to curriculum management, 
Islamic Religious Education, and the Merdeka Curriculum. Data analysis was conducted 
through the stages of collection, selection, categorization, and interpretation of literature using 
a descriptive-qualitative approach. The findings indicate that Islamic Religious Education 
curriculum management within the Merdeka Curriculum framework encompasses planning, 
organizing, implementing, and evaluating learning activities oriented toward the 
development of students’ competencies, character, and Islamic values. The implementation of 
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an adaptive curriculum provides opportunities for Islamic Religious Education teachers to 
develop contextualized and differentiated learning strategies that accommodate students’ 
diverse needs and potentials. Furthermore, the integration of digital technology and the 
reinforcement of Islamic values are essential factors supporting the effective implementation 
of the Merdeka Curriculum in Islamic Religious Education. The success of curriculum 
management is also influenced by teacher competence, school leadership support, the 
availability of learning resources, and collaboration among educational stakeholders. This 
study highlights that Islamic Religious Education curriculum management based on the 
Merdeka Curriculum serves as a strategic approach to creating adaptive and meaningful 
learning experiences while fostering students who are religious, morally grounded, and 
equipped with competencies relevant to contemporary societal developments. 
 

Keywords: Curriculum management; Islamic Religious Education; Merdeka Curriculum; 
Adaptive learning; Differentiated learning. 
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Pendahuluan 
Perkembangan pendidikan abad ke-21 menuntut sistem pembelajaran yang 

tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada 
pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, kolaborasi, serta 
penguatan karakter peserta didik (Trilling & Fadel, 2009). Dalam konteks Pendidikan 
Agama Islam (PAI), tuntutan tersebut mengharuskan adanya pengelolaan kurikulum 
yang mampu mengintegrasikan penguasaan ilmu keislaman dengan kompetensi abad 
ke-21 sehingga peserta didik mampu mengimplementasikan nilai-nilai Islam dalam 
kehidupan sosial yang terus berkembang (Muhaimin, 2012). Oleh karena itu, 
manajemen kurikulum Pendidikan Agama Islam menjadi instrumen penting dalam 
mewujudkan pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan zaman tanpa 
mengabaikan tujuan utama pendidikan Islam. 

Kebijakan Kurikulum Merdeka hadir sebagai upaya transformasi pendidikan 
nasional yang berorientasi pada pengembangan kompetensi, karakter, dan 
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (Kemendikbudristek, 2022). 
Kurikulum ini memberikan fleksibilitas kepada satuan pendidikan dan guru dalam 
mengembangkan proses pembelajaran sesuai dengan kebutuhan, potensi, dan 
karakteristik peserta didik (Sufyadi et al., 2021). Dalam konteks Pendidikan Agama 
Islam, fleksibilitas tersebut membuka peluang bagi guru untuk mengembangkan 
pembelajaran yang lebih kontekstual, bermakna, dan relevan dengan realitas 
kehidupan peserta didik sehingga nilai-nilai Islam tidak hanya dipahami secara 
teoritis tetapi juga diinternalisasikan dalam kehidupan sehari-hari (Abidin & Achadi, 
2023). 

Pembelajaran adaptif menjadi salah satu pendekatan yang relevan dalam 
implementasi Kurikulum Merdeka karena menempatkan kebutuhan, minat, dan 
kemampuan peserta didik sebagai dasar dalam proses pembelajaran. Menurut 
Tomlinson (2017), pembelajaran adaptif atau pembelajaran berdiferensiasi merupakan 
strategi yang memungkinkan guru menyesuaikan konten, proses, produk, dan 
lingkungan belajar sesuai dengan karakteristik peserta didik. Dalam Pendidikan 
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Agama Islam, pendekatan ini menjadi penting mengingat keberagaman latar belakang 
sosial, budaya, pengalaman religius, dan kemampuan akademik peserta didik yang 
memerlukan layanan pembelajaran yang berbeda agar tujuan pembelajaran dapat 
dicapai secara optimal. 

Selain itu, transformasi digital yang berkembang pesat juga memberikan 
implikasi terhadap pengelolaan kurikulum Pendidikan Agama Islam. Pemanfaatan 
teknologi digital dalam pembelajaran memungkinkan peserta didik memperoleh 
akses yang lebih luas terhadap sumber belajar keislaman yang kredibel serta 
mendukung proses pembelajaran yang lebih interaktif dan kolaboratif (Bond et al., 
2024). Oleh karena itu, manajemen kurikulum Pendidikan Agama Islam pada era 
Kurikulum Merdeka tidak hanya berorientasi pada pengembangan materi dan strategi 
pembelajaran, tetapi juga mencakup pengintegrasian teknologi digital sebagai bagian 
dari inovasi pembelajaran yang adaptif dan berkelanjutan. 

Meskipun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa implementasi 
Kurikulum Merdeka masih menghadapi sejumlah tantangan, antara lain kesiapan 
guru, keterbatasan pemahaman terhadap pembelajaran berdiferensiasi, serta 
kemampuan dalam mengelola kurikulum secara mandiri (Faiz, Parhan, & Ananda, 
2022). Oleh sebab itu, diperlukan penguatan manajemen kurikulum Pendidikan 
Agama Islam yang melibatkan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan 
pengembangan kurikulum secara sistematis agar pembelajaran adaptif dapat 
terlaksana secara efektif dan berkelanjutan. 
 
Metodologi 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur 
(literature review) untuk menganalisis konsep dan implementasi manajemen 
Kurikulum Pendidikan Agama Islam berbasis Kurikulum Merdeka dalam 
mendukung pembelajaran adaptif. Metode studi literatur dipilih karena 
memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai 
berbagai konsep, teori, temuan penelitian, dan kebijakan pendidikan yang relevan 
dengan topik kajian. Menurut Snyder (2019), literature review merupakan metode 
penelitian yang digunakan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis 
hasil penelitian terdahulu secara sistematis sehingga dapat menghasilkan pemahaman 
yang lebih mendalam terhadap suatu fenomena. Selain itu, Xiao dan Watson (2019) 
menjelaskan bahwa studi literatur berfungsi sebagai landasan dalam 
mengembangkan kerangka konseptual, mengidentifikasi kesenjangan penelitian, 
serta memberikan arah bagi pengembangan kajian ilmiah selanjutnya. 

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai literatur yang relevan, 
meliputi artikel jurnal nasional dan internasional, buku akademik, dokumen kebijakan 
pendidikan, prosiding konferensi, serta hasil penelitian yang membahas manajemen 
kurikulum, Pendidikan Agama Islam, Kurikulum Merdeka, dan pembelajaran 
adaptif. Penelusuran literatur dilakukan melalui berbagai database ilmiah seperti 
Google Scholar, Scopus, Dimensions, Garuda, dan portal jurnal nasional terakreditasi 
SINTA. Kriteria pemilihan sumber meliputi relevansi dengan topik penelitian, 
kredibilitas penerbit, keterbaruan publikasi, serta kontribusinya terhadap 
pengembangan kajian manajemen kurikulum Pendidikan Agama Islam. 
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Proses pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu 
identifikasi literatur, seleksi sumber berdasarkan kriteria inklusi, klasifikasi data, dan 
analisis isi literatur. Literatur yang telah terkumpul kemudian dikelompokkan 
berdasarkan tema-tema utama yang berkaitan dengan konsep manajemen kurikulum 
Pendidikan Agama Islam, implementasi Kurikulum Merdeka, pembelajaran adaptif, 
kompetensi guru, serta penguatan nilai-nilai keislaman dalam proses pembelajaran. 
Tahapan ini dilakukan untuk memudahkan proses analisis dan interpretasi data 
secara sistematis. 

Analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif-kualitatif melalui proses 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan sebagaimana dikemukakan 
oleh Miles, Huberman, dan Saldaña (2020). Pada tahap reduksi data, peneliti 
menyeleksi dan memfokuskan informasi yang relevan dengan tujuan penelitian. 
Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif yang menggambarkan 
berbagai konsep dan implementasi manajemen kurikulum Pendidikan Agama Islam 
berbasis Kurikulum Merdeka. Tahap terakhir dilakukan melalui interpretasi dan 
penarikan kesimpulan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai 
strategi pengelolaan kurikulum yang mendukung pembelajaran adaptif dalam 
Pendidikan Agama Islam. 

Untuk menjamin validitas data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi 
sumber melalui perbandingan berbagai literatur yang memiliki keterkaitan tema 
sehingga diperoleh informasi yang lebih objektif dan komprehensif. Selain itu, peneliti 
juga melakukan analisis kritis terhadap setiap sumber yang digunakan guna 
memastikan kesesuaian antara konsep teoritis dan implementasi yang ditemukan 
dalam berbagai penelitian terdahulu. Dengan pendekatan tersebut, penelitian ini 
diharapkan mampu menghasilkan kajian yang sistematis, relevan, dan dapat 
memberikan kontribusi teoretis maupun praktis terhadap pengembangan manajemen 
Kurikulum Pendidikan Agama Islam berbasis Kurikulum Merdeka dalam 
mendukung pembelajaran adaptif. 

 
Hasil dan Pembahasan  
Konsep Manajemen Kurikulum Pendidikan Agama Islam Berbasis Kurikulum 
Merdeka 

Manajemen kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan proses 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum yang bertujuan 
untuk mencapai tujuan pendidikan Islam secara efektif dan efisien. Dalam perspektif 
pendidikan Islam, kurikulum tidak hanya berfungsi sebagai pedoman pembelajaran, 
tetapi juga sebagai instrumen pembentukan akhlak, penguatan spiritualitas, serta 
pengembangan kompetensi peserta didik secara holistik (Muhaimin, 2012). Oleh 
karena itu, pengelolaan kurikulum PAI harus mampu mengintegrasikan dimensi 
keilmuan, keagamaan, dan keterampilan abad ke-21 secara seimbang. 

Implementasi Kurikulum Merdeka membawa perubahan paradigma dalam 
manajemen kurikulum PAI. Kurikulum tidak lagi dipahami sebagai dokumen 
administratif yang bersifat kaku, melainkan sebagai instrumen yang fleksibel dan 
adaptif terhadap kebutuhan peserta didik. Kemendikbudristek (2022) menegaskan 
bahwa Kurikulum Merdeka memberikan keleluasaan kepada satuan pendidikan dan 
guru untuk mengembangkan pembelajaran sesuai dengan karakteristik peserta didik, 



Manajemen Kurikulum Pendidikan Agama Islam Berbasis Kurikulum Merdeka: Konsep dan 
Implementasinya dalam Pembelajaran Adaptif 
 

 
Jurnal Wahana Karya Ilmiah Pendidikan 

2026| 90 

lingkungan belajar, dan konteks sosial budaya setempat. Dalam konteks Pendidikan 
Agama Islam, fleksibilitas tersebut memungkinkan guru mengembangkan materi dan 
strategi pembelajaran yang lebih kontekstual sehingga nilai-nilai Islam dapat 
diinternalisasikan secara lebih efektif. 

Secara konseptual, manajemen kurikulum PAI berbasis Kurikulum Merdeka 
dibangun atas prinsip fleksibilitas, diferensiasi, relevansi, dan penguatan karakter. 
Prinsip fleksibilitas memberikan ruang kepada guru untuk menyesuaikan proses 
pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik. Prinsip diferensiasi memungkinkan 
guru memberikan layanan pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan, minat, dan 
gaya belajar peserta didik. Sementara itu, prinsip relevansi mengarahkan materi PAI 
agar mampu menjawab tantangan kehidupan kontemporer tanpa meninggalkan nilai-
nilai dasar Islam. Prinsip-prinsip tersebut sejalan dengan tujuan pendidikan Islam 
yang menekankan keseimbangan antara pengembangan intelektual, spiritual, dan 
moral peserta didik (Abudin Nata, 2019). 

Hasil kajian menunjukkan bahwa keberhasilan manajemen kurikulum PAI 
berbasis Kurikulum Merdeka sangat dipengaruhi oleh kemampuan sekolah dalam 
menyelaraskan tujuan pendidikan Islam dengan capaian pembelajaran yang 
ditetapkan dalam Kurikulum Merdeka. Keselarasan tersebut penting agar 
pembelajaran tidak hanya berorientasi pada pencapaian kompetensi akademik, tetapi 
juga pada pembentukan karakter religius, moderat, dan berakhlak mulia. Dengan 
demikian, manajemen kurikulum berfungsi sebagai instrumen strategis dalam 
mewujudkan tujuan pendidikan Islam yang relevan dengan perkembangan 
masyarakat modern. 
 
Implementasi Manajemen Kurikulum Pendidikan Agama Islam dalam 
Pembelajaran Adaptif 

Implementasi manajemen kurikulum PAI berbasis Kurikulum Merdeka 
diawali dengan proses perencanaan pembelajaran yang berorientasi pada kebutuhan 
peserta didik. Guru PAI dituntut untuk melakukan asesmen diagnostik guna 
mengidentifikasi kemampuan awal, minat, dan karakteristik belajar peserta didik 
sebelum menyusun strategi pembelajaran. Pendekatan ini sejalan dengan konsep 
pembelajaran adaptif yang menempatkan peserta didik sebagai pusat proses 
pembelajaran (Tomlinson, 2017). Melalui asesmen diagnostik, guru dapat merancang 
kegiatan pembelajaran yang lebih relevan dan sesuai dengan kebutuhan individu 
peserta didik. 

Pada tahap pelaksanaan, pembelajaran PAI tidak lagi berfokus pada metode 
ceramah dan hafalan semata, tetapi diarahkan pada pembelajaran yang aktif, 
kolaboratif, reflektif, dan kontekstual. Guru berperan sebagai fasilitator yang 
membimbing peserta didik dalam memahami dan mengimplementasikan nilai-nilai 
Islam dalam kehidupan sehari-hari. Hasil berbagai penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam Pendidikan Agama Islam mampu 
meningkatkan partisipasi belajar, motivasi, dan pemahaman peserta didik terhadap 
materi keagamaan (Faiz, Parhan, & Ananda, 2022). 

Implementasi pembelajaran adaptif dalam PAI juga terlihat melalui 
penggunaan berbagai strategi pembelajaran seperti problem based learning, project 
based learning, discovery learning, dan pembelajaran berbasis refleksi keagamaan. 
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Strategi tersebut memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi 
sekaligus memperkuat pemahaman nilai-nilai Islam. Dalam perspektif Kurikulum 
Merdeka, pembelajaran yang bermakna tidak hanya menghasilkan penguasaan 
konsep, tetapi juga perubahan perilaku dan karakter peserta didik. 

Analisis menunjukkan bahwa pembelajaran adaptif dalam Pendidikan Agama 
Islam memiliki kontribusi signifikan terhadap penguatan Profil Pelajar Pancasila dan 
Profil Pelajar Rahmatan lil Alamin. Melalui pendekatan yang berpusat pada peserta 
didik, guru dapat mengembangkan nilai keimanan, ketakwaan, toleransi, tanggung 
jawab, serta kepedulian sosial yang menjadi tujuan utama pendidikan Islam. Temuan 
ini sejalan dengan penelitian Abidin dan Achadi (2023) yang menyatakan bahwa 
implementasi Kurikulum Merdeka dalam pendidikan Islam berpotensi memperkuat 
integrasi antara kompetensi akademik dan pembentukan karakter religius. 
 
Peran Guru dan Kepala Sekolah dalam Manajemen Kurikulum PAI Berbasis 
Kurikulum Merdeka 

Keberhasilan implementasi manajemen kurikulum PAI sangat bergantung 
pada kompetensi guru dan dukungan kepemimpinan kepala sekolah. Guru 
Pendidikan Agama Islam dituntut memiliki kompetensi pedagogik, profesional, 
sosial, dan kepribadian yang memadai untuk mengelola pembelajaran yang adaptif. 
Selain penguasaan materi keislaman, guru juga harus mampu memanfaatkan 
teknologi digital, mengembangkan asesmen autentik, serta menerapkan pembelajaran 
berdiferensiasi sesuai dengan tuntutan Kurikulum Merdeka (Ismail, Sappaile, & 
Suhardi, 2025). 

Kepala sekolah berperan sebagai instructional leader yang bertanggung jawab 
dalam menciptakan lingkungan sekolah yang mendukung implementasi Kurikulum 
Merdeka. Dukungan kepala sekolah dalam bentuk supervisi akademik, fasilitasi 
pelatihan guru, dan penyediaan sumber belajar menjadi faktor penting dalam 
keberhasilan pengelolaan kurikulum PAI. Penelitian Naitupulu (2024) menunjukkan 
bahwa kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh signifikan terhadap 
keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka di satuan pendidikan. 

Kolaborasi antara guru, kepala sekolah, pengawas, dan orang tua juga menjadi 
bagian penting dalam penguatan manajemen kurikulum PAI. Melalui kolaborasi 
tersebut, proses internalisasi nilai-nilai Islam dapat berlangsung secara lebih optimal 
karena peserta didik memperoleh dukungan dari berbagai lingkungan pendidikan. 
Dengan demikian, manajemen kurikulum tidak hanya menjadi tanggung jawab guru, 
tetapi merupakan tanggung jawab bersama seluruh pemangku kepentingan 
pendidikan. 
 
Integrasi Teknologi Digital dalam Manajemen Kurikulum Pendidikan Agama 
Islam 

Transformasi digital memberikan peluang baru dalam pengelolaan kurikulum 
Pendidikan Agama Islam. Pemanfaatan teknologi digital memungkinkan guru 
mengakses berbagai sumber belajar keislaman yang lebih luas, mengembangkan 
media pembelajaran interaktif, serta melakukan evaluasi pembelajaran secara lebih 
efektif. Dalam konteks Kurikulum Merdeka, teknologi berfungsi sebagai sarana untuk 
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mendukung pembelajaran yang fleksibel, kolaboratif, dan berpusat pada peserta didik 
(Bond et al., 2024). 

Hasil kajian menunjukkan bahwa penggunaan platform digital seperti 
Learning Management System (LMS), video pembelajaran, aplikasi asesmen daring, 
dan sumber belajar digital mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam 
pembelajaran PAI. Selain itu, teknologi juga mendukung penerapan pembelajaran 
berdiferensiasi karena memungkinkan guru menyediakan berbagai alternatif materi 
dan aktivitas sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Meskipun demikian, integrasi teknologi dalam pembelajaran PAI masih 
menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan infrastruktur, rendahnya 
literasi digital guru, serta kesenjangan akses teknologi antarwilayah. Oleh karena itu, 
diperlukan program penguatan kompetensi digital guru dan dukungan kebijakan 
yang berkelanjutan agar transformasi digital dapat mendukung efektivitas 
manajemen kurikulum Pendidikan Agama Islam secara optimal. 

Secara keseluruhan, hasil kajian menunjukkan bahwa manajemen Kurikulum 
Pendidikan Agama Islam berbasis Kurikulum Merdeka memiliki peran strategis 
dalam mewujudkan pembelajaran yang adaptif, kontekstual, dan berorientasi pada 
penguatan karakter religius peserta didik. Keberhasilan implementasinya ditentukan 
oleh sinergi antara pengelolaan kurikulum yang efektif, kompetensi guru, dukungan 
kepemimpinan sekolah, pemanfaatan teknologi digital, serta integrasi nilai-nilai Islam 
dalam seluruh proses pembelajaran. 
 
Simpulan 

Manajemen Kurikulum Pendidikan Agama Islam berbasis Kurikulum Merdeka 
merupakan suatu proses pengelolaan kurikulum yang mencakup perencanaan, 
pelaksanaan, evaluasi, dan pengembangan pembelajaran secara sistematis untuk 
mewujudkan pembelajaran yang adaptif, kontekstual, dan berorientasi pada 
kebutuhan peserta didik. Implementasi Kurikulum Merdeka memberikan ruang yang 
lebih luas bagi guru Pendidikan Agama Islam untuk mengembangkan pembelajaran 
yang fleksibel melalui pendekatan berdiferensiasi, pembelajaran berbasis proyek, 
serta penguatan nilai-nilai keislaman yang relevan dengan tantangan abad ke-21. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa keberhasilan manajemen kurikulum 
Pendidikan Agama Islam sangat dipengaruhi oleh kualitas perencanaan kurikulum, 
kompetensi guru, dukungan kepemimpinan kepala sekolah, serta kolaborasi berbagai 
pemangku kepentingan pendidikan. Pembelajaran adaptif dalam Pendidikan Agama 
Islam tidak hanya berorientasi pada pencapaian kompetensi akademik, tetapi juga 
pada penguatan karakter religius, pengembangan akhlak mulia, kemampuan berpikir 
kritis, kreativitas, dan tanggung jawab sosial peserta didik. Dengan demikian, 
implementasi Kurikulum Merdeka memberikan peluang yang lebih besar bagi 
terciptanya proses pembelajaran yang bermakna dan berpusat pada peserta didik. 

Selain itu, integrasi teknologi digital dalam manajemen kurikulum Pendidikan 
Agama Islam terbukti mampu mendukung efektivitas pembelajaran melalui 
penyediaan sumber belajar yang lebih luas, penguatan asesmen berbasis data, serta 
peningkatan partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran. Namun demikian, 
berbagai tantangan seperti keterbatasan infrastruktur, kompetensi digital guru, dan 
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kesenjangan akses teknologi masih memerlukan perhatian yang serius agar 
implementasi Kurikulum Merdeka dapat berlangsung secara optimal. 

Oleh karena itu, diperlukan penguatan kapasitas guru Pendidikan Agama 
Islam, pengembangan kepemimpinan sekolah yang transformatif, serta dukungan 
kebijakan yang berkelanjutan untuk memastikan implementasi manajemen 
kurikulum berbasis Kurikulum Merdeka berjalan secara efektif. Melalui pengelolaan 
kurikulum yang adaptif, integratif, dan berorientasi pada nilai-nilai Islam, Pendidikan 
Agama Islam diharapkan mampu menghasilkan peserta didik yang beriman, 
berakhlak mulia, memiliki kompetensi abad ke-21, serta mampu berkontribusi secara 
positif dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 
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